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ABSTRAKSI 

 

Al-Bait, Muhammad Abdullah, NIT. 551811326747 K, 2022, “Proses Sertifikasi 

Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur Oleh PT. Buana Lintas Lautan 

Tbk. Cabang Gresik Di Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard”, 

Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Dr. Nur Rohmah, S.E., M.M. Pembimbing II: Capt. Mustamin, M.Pd., 

M.Mar. 

 
Sertifikat Anti-Fouling System merupakan dokumen berupa sertifikat yang 

wajib dimiliki setiap kapal sebagai acuan bahwa kapal tersebut memenuhi 
persyaratan kelaiklautan (seaworthy) dalam pencegahan pencemaran yang berasal 
dari pengoperasian kapal saat pengoperasiannya. Sertifikat Anti-Fouling System 
dan Type Approval Certificate AWB. Tirta Makmur memasuki masa expired, 
sehingga tidak memenuhi standar kelaikan kapal untuk beroperasi sebagai vessel 
for offshore support di Poleng Offshore Field, Pertamina Hulu Energi (PHE)–West 
Madura Offshore (WMO). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan sebab 
dilakukan sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana 
Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik dan mendeskripsikan proses sertifikasi Anti-
Fouling System AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang 
Gresik di galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pola 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini merupakan pihak dari PT. Buana 

Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik, PT. Indonesia Marina Shipyard dan Marine 

Inspector KSOP Kelas II Gresik serta KSOP Kelas I Semarang. Pengujian 

keabsahan data terhadap penelitian ini menggunakan uji kredibilitas, uji 

transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji obyektivitas. 

Sebab dilaksanakannya sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta 

Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di galangan kapal PT. 

Indonesia Marina Shipyard adalah sudah memasuki periode pemeriksaan berkala 

pada jadwal pelaksanaan pengedokan kapal untuk pemeriksaan pembaharuan 

(renewal survey) 60 bulan sekali atau 5 tahunan. Proses  sertifikasi Anti-Fouling 

System AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di 

galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard adalah penunjukan dari ship owner, 

dilanjutkan pengurusan proses clearance-in, dilaksanakan pengurusan pengawasan 

pengedokan kapal, diinformasikan Surat Tugas untuk Marine Inspector yang 

melaksanakan pengawasan pengedokan AWB. Tirta Makmur, diadakan 

pemeriksaan pre-docking survey oleh Marine Inspector, dilaksanakan pengerjaan 

coating Anti-Fouling System pada underwater area lambung kapal, dilaksanakan 

pemeriksaan post-docking survey, terbit Laporan Pemeriksaan kapal, pengajuan 

Permohonan Penerbitan Sertifikat ke KSOP Kelas II Gresik, dan diterbitkan 

Sertifikat Anti-Fouling System baru. 

 

Kata Kunci: Sertifikasi, Anti-Fouling System, Galangan Kapal 
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ABSTRACT 

 

Al-Bait, Muhammad Abdullah, NIT. 551811326747 K, 2022, “Proses Sertifikasi 

Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur Oleh PT. Buana Lintas Lautan 

Tbk. Cabang Gresik Di Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard”, 

Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping Management 

Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Dr. Nur 

Rohmah, S.E., M.M., Advisor (II): Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar. 

 

Anti-Fouling System Certificate is a document in the form of a certificate 

that must be owned by every ship as a reference that the ship compliance the 

seaworthiness requirements in preventing pollution from ship operations. Because 

the Anti-Fouling System Certificate and the Type Approval Certificate of AWB. 

Tirta Makmur is almost expired, so that’s not compliance the ship requirements for 

the offshore project operation at Poleng Offshore Field PHE-WMO. This research 

aims to explain the reasons of the Anti-Fouling System certification process of 

AWB. Tirta Makmur by PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Gresik Branch at PT. 

Indonesia Marina Shipyard and describe the Anti-Fouling System certification 

process of AWB. Tirta Makmur by PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Gresik Branch 

at PT. Indonesia Marina Shipyard. 

The research method is a qualitative method with a descriptive pattern. 

Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and 

documentation. Informants in this study are parties from PT. Buana Lintas Lautan 

Tbk. Gresik Branch, PT. Indonesia Marina Shipyard and Marine Inspector KSOP 

Kelas II Gresik and KSOP Kelas I Semarang. The validity test of the data is the 

credibility test, transferability test, dependability test, and objectivity test. 

The conclusion of this research is Anti-Fouling System certification by PT. 

Buana Lintas Lautan Tbk. at PT. Indonesia Marina Shipyard implemented because 

the AWB. Tirta Makmur has scheduled for the periodic inspection on the ship 

docking renewal surveys every 60 months or every 5 years. Anti-Fouling System 

certification process by PT. Buana Lintas Lautan Tbk. at PT. Indonesia Marina 

Shipyard is got the direct appointment from the ship owner, continued with the 

clearance-in process, an Application for Supervision of Ship Docking is submitted, 

then a Letter of Assignment is informed for the Marine Inspector who carries out 

the supervision, the ship arrived and boarded the dry dock location, a pre-docking 

survey was carried out, the Anti-Fouling System coating is carried out, a post-

docking survey was carried out, a Ship Inspection Report is issued by Marine 

Inspector, submit the Certificate Issuance Application, a new Anti-Fouling System 

Certificate issued. 

 

 

 

 
 

Keywords: Certification, Anti-Fouling System, Shipyard 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah wilayah negara kelautan dimana usaha 

pengangkutan laut amat penting untuk meningkatkan sektor perekonomian 

dan sosial. Oleh sebab itu, kapal merupakan sebuah moda transportasi 

angkutan laut yang sangat aman dan efektif serta menjadi faktor krusial pada 

tatanan konektivitas global masyarakat. Seperti yang diketahui bahwa 

kegiatan angkutan laut adalah sebuah metode penunjang untuk 

menumbuhkan perekonomian bangsa. Untuk mendukung dan 

melaksanakan pertumbuhan perekonomian, sehinga digunakan kapal 

sebagai moda transportasi pengangkutan kargo antar lokasi atau pelabuhan. 

Kapal tidak hanya memfasilitasi perdagangan, tetapi juga merupakan sarana 

untuk konektitivas antar wilayah di dunia. 

Seiring perkembangan teknologi di masa ini, banyak pihak yang sudah 

menggunakan kapal untuk digunakan menjadi moda transportasi laut yang 

sudah berkembang dalam aktivitas usaha niaga. Dahulu, moda transportasi 

utama di laut biasanya menggunakan sampan, rakit, atau perahu kecil, 

namun seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat maka sarana 

transportasi utama di laut bisa menggunakan kapal yang lebih besar agar 

dapat mengangkut lebih banyak kargo sehingga lebih efisien dalam 

penggunaannya. Lokasi negara seperti Indonesia yang dilihat secara 

geografisnya terdiri dari perairan, sehingga moda transportasi angkutan laut 
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adalah suatu sarana transportasi yang banyak dioperasikan guna menunjang 

kegiatan angkutan barang pada perdagangan internasional dan akomodasi. 

Lebih dari 85% volume perdagangan internasional dan akomodasi 

penumpang menggunakan moda transportasi kapal laut. Hal ini disebabkan 

oleh semakin tumbuhnya industri pelayran baru seperti pengiriman melalui 

kapal komoditi nikel dari Indonesia ke China. Dampak dari globalisasi dan 

revolusi industri 4.0, perdagangan bebas semakin meluas, naiknya 

kebutuhan komoditi dari pengguna barang atau jasa sebagai dampak dari 

kemajuan teknologi yang semakin membantu kemajuan bisnis. Selain itu, 

fungsi sebagai akomodasi penumpang atau crew & offshore engineering 

dalam kegiatan project offshore juga sangat penting. Ditinjau dari fungsi 

kapal pada sektor niaga global yang dilaksanakan oleh berbagai negara, 

sehingga penting bagi owner atau charterer sebagai pengguna jasa 

pelayaran dalam melaksanakan perawatan dan perbaikan kapal, serta 

memastikan kelengkapan dokumen dan sertifikat kapal agar menjamin 

lancarnya pengiriman barang atau kepentingan akomodasi dalam legalitas 

dan kelaiklautannya. 

Banyaknya volume perdagangan internasional dan akomodasi yang 

menggunakan moda transportasi laut berupa kapal, memungkinkan 

terjadinya pencemaran lingkungan maritim. Oleh karena itu, pengguna jasa 

dan pelaku usaha diharuskan ikut andil dalam upaya menjaga kelestarian 

lingkungan maritim dari berbagai aspek terkait pencemarannya akibat dari 

pengoperasian kapal dalam kegiatan perdagangan internasional. Terkait hal 
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tersebut, Republik Indonesia telah memiliki peraturan dalam upaya 

menjaga kelestarian lingkungan maritim dari pencemaran dalam 

pengoperasian kapal. Hal tersebut terdapat pada PM Nomor 29 tahun 2014 

tentang Pencegahan Pencemaran Lingkungan Maritim dan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia PP 21 Tahun 2010 tentang Perlindungan 

Lingkungan Maritim. 

Terkait adanya pengoperasian dan perbaikan kapal, perusahaan 

pelayaran dalam bidang keagenan (Ship Agency) dibutuhkan dan memiliki 

peran penting. Berdasarkan Peraturan Menteri Republik Indonesia PM 11 

Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Keagenan Kapal, 

kegiatan keagenan kapal adalah pelayanan jasa yang dilakukan untuk 

menjadi representasi pemilik kapal asing dan/atau nasional dalam rangka 

pengurusan perizinan kepentingan kapal berbendera asing dan atau 

berbendera indonesia selama melaksanakan pengoperasian angkutan laut di 

Indonesia. Berdasarkan PM 11 Tahun 2016 pasal 3, Ship Agency memiliki 

tugas dan tanggungjawab diantaranya untuk penyelesaian sertifikasi pada 

kegiatan pengedokan kapal terkait pelaksanaan pemeriksaan berkala dalam 

menjamin kondisi atau keadaan laiklaut kapal dalam pengoperasiannya. 

PT. Buana Lintas Lautan Tbk. adalah perusahaan pelayaran yang 

didirikan pada tahun 2005. PT. Buana Lintas Lautan Tbk. merupakan 

perusahaan pelayaran dan Ship Owner yang melayani Crew Formalities, 

Cargo Handling, Provision For Vessel, Owner Proctecting Agent, Logistic 

and Stevedoring Service, Offshore Marine Project dan Ship Agency. PT. 
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Buana Lintas Lautan Tbk. pada East Java Branch yang berpusat pada 

Surabaya, memiliki cabang di Gresik, Lamongan, dan Probolinggo. PT. 

Buana Lintas Lautan Tbk sebagai Ship Agency juga telah tersertifikasi 

Nippon Kaiji Kyokai (Class NK) Standards ISO 140001:2015, ISO 

9001:2015, OHSAS 18001:2007 dalam environmental management system, 

quality management system, serta sistem manajemen kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

PT. Buana Lintas Lautan Tbk memiliki list of experiences dalam 

lingkup kerja Shipping Agency Service For Vessel Docking & Offshore 

Project. PT. Buana Lintas Lautan Tbk. ditunjuk langsung oleh pemilik 

kapal AWB. Tirta Makmur, PT. Bayu Maritim Berkah, untuk jasa keagenan 

kapal dalam melaksanakan kegiatan docking atau perbaikan dan perawatan 

kapal dalam rangka penerbitan sistem anti teritip di kapal sesuai pada PM 

Nomor 29 Tahun 2014, serta sertifikasi untuk sertifikat kapal yang habis 

masa berlakunya. Sertifikat kapal yang telah habis masa berlakunya wajib 

diperbaharui sesuai aturan yang berlaku. Sertifikat kapal adalah dokumen 

konkrit yang berfungsi sebagai bukti bahwa kondisi keselamatan kapal, 

status hukum kapal, pengawakan, dan pencegahan pencemaran sesuai 

dengan ketentuan. 

Salah satu upaya dalam mencegah pencemaran yang berasal dari 

muatan dan bahan berbahaya yang berada pada kapal dari kegiatan 

pengoperasiannya, serta akibat adanya kegiatan pengoperasian kapal maka 
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dilaksanakan kegiatan pengedokan untuk perawatan & perbaikan body 

kapal sesuai dengan persyaratan berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal 

Perhubungan Laut (DJPL) Nomor HK.103/1/3/DJPL.17 tentang Prosedur 

Pengedokan Kapal Berbendera Indonesia. Pada pasal 3, setiap 

perpanjangan sertifikat keselamatan kapal dan pelaksanaan pengedokan 

wajib mendapat persetujuan dari DJPL. Pada pasal 4, pemeriksaan kapal 

secara berkala dalam rangka penyertifikatan terdiri dari pemeriksaan 

pembaharuan (renewal survey) dan pemeriksaan antara (intermediate 

survey). Dalam periode pemeriksaan berkala pada renewal survey meliputi 

pemeriksaan kondisi konstruksi fisik kapal termasuk kondisi kulit luar dan 

underwater area. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan pembaharuan 

(renewal survey) bersifat wajib (mandatory), yang mana untuk selain kapal 

penumpang wajib dilakukan 3 bulan setelah atau 3 bulan sebelum expired. 

Proses sertifikasi pada pemeriksaan pembaharuan (renewal survey) 

berupa kondisi kulit luar struktur bangunan kapal wajib dilaksanakan 

pengecatan (coating) Anti-Fouling System sebagai acuan terbitnya 

Sertifikat Sistem Anti Teritip atau National Anti-Fouling System Certificate 

oleh Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) setempat, 

KSOP Kelas II Gresik. Berdasarkan PP No. 31 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Bidang Pelayaran di pasal 106 menjelaskan bahwa 

sertifikat yang diterbitkan KSOP setempat berdasarkan hasil pemeriksaan 

dan pengujian dari pemeriksaan pembaharuan (renewal survey) tersebut 
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bersifat sementara, sehingga untuk mendapatkan terbitan sertifikat yang 

bersifat tetap dari Dinas Perhubungan Laut Pusat merupakan kewenangan, 

hak dan pertimbangan dari pemilik kapal (ship owner). Proses sertifikasi 

dalam bidang maritim dilaksanakan sebelum dan setelah kegiatan 

perawatan dan perbaikan kapal. Proses sertifikasi tersebut berupa survei 

atau pemeriksaan oleh instansi pemerintah yang berwenang dalam menilai 

kelaiklautan dan tujuan operasional kapal berdasarkan syarat dan ketentuan 

yang berlaku. 

Menurut International Maritime Organization (IMO), Anti-Fouling 

System yaitu produk cat, sealer, perawatan material dan perangkat yang 

diterapkan di lambung kapal untuk mengendalikan atau menghindari 

organisme sub-akuatik dan bio-fouling menempel di bagian tersebut. Selain 

konstruksi kapal yang terbuat dari baja dapat menimbulkan karat, 

organisme sub-akuatik dan biofouling yang menempel pada lambung kapal 

dengan jumlah banyak dan pada waktu yang lama bisa berpengaruh buruk 

pada kinerja dan daya tahan konstruksi kapal. Mengetahui kerugian-

kerugian yang ditimbulkan tersebut, maka penting dilaksanakan perawatan 

dan perbaikan kapal yaitu dengan cara pengecatan Anti-Corrosion & Anti-

Fouling System sesuai dengan ketentuan IMO pada Konvensi Pada 

Pengendalian Anti-Fouling System di Kapal tahun 2001 agar dapat 

mengendalikan serta mencegah menempelnya organisme sub-akuatik dan 

bio-fouling yang tidak diinginkan dalam jumlah banyak sehingga 
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memaksimalkan kinerja dan daya tahan kapal dalam kegiatan 

pengoperasiannya serta mencegah terjadinya pencemaran lingkungan 

maritim akibat pengaplikasian dari pelapis/cat AF System pada material di 

bagian lambung pada area bawah garis air (hull underwater area). 

Berdasarkan padaa PM No. 29 tahun 2014 tentang Pencegahan 

Pencemaran Lingkungan Maritim, Sertifikat Nasional Anti-Fouling System 

merupakan sertifikat nasional yang wajib dimiliki kapal sebagai acuan pada 

penilaian kelaikan kapal sesuai dengan peraturan pencegahan pencemaran 

(pollution prevention) dari pengoperasian kapal yang berasal dari barang 

dan bahan berbahaya yang ada pada kapal. Selain itu, pelapisan (coating) 

dan pengecatan (painting) merupakan sebuah pekerjaan yang bersifat wajib 

(mandatory) bagi kapal yang melaksanakan pengedokan (docking) karena 

adanya usia pakai atau usia efektif cat yang diaplikasikan. Sertifikat kapal 

juga merupakan acuan laiklaut (seaworthy) dari sisi yuridis dan legalitas 

pengoperasian armada kapal tersebut yang menjadi persyaratan 

kelengkapan dokumen dalam proses memorandun dokumen Clearance-in 

dan Clearance-out pada sistem inaportnet, standar kelaikan kapal pada 

kegiatan offshore project serta pemenuhan persyaratan keselamatan kapal 

dalam pencegahan pencemaran lingkungan maritim.  

Selain itu, kegiatan perawatan dan perbaikan (pengedokan) pada 

body dan konstruksi kapal juga termasuk dalam hal yang penting karena 

dapat menunjang dan melancarkan kegiatan operasional dalam 
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pengoperasian kapal terkait konsumsi bahan bakar yang diatur dalam PP 

No. 31 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Pelayaran pada pasal 

132 mengenai kandungan belerang pada bahan bakar yang digunakan setiap 

kapal maksimal 0.5% mass by mass, serta memiliki peran penting dalam 

efektivitas pencegahan korosi pada konstruksi kapal yang tergantung 

ketebalan dan kualitas cat yang diaplikasikan saat pengedokan (docking) 

sehingga konstruksi atau bagian-bagian kapal tidak cepat rusak dan aus 

dalam kegiatan pengoperasiannya. 

Mengingat pentingnya proses sertifikasi sebagai acuan dalam 

penerbitan Anti-Fouling System Certificate atau Sertifikat Anti Teritip yang 

digunakan sebagai acuan kelaiklautan kapal (seaworthy) dalam pencegahan 

pencemaran lingkungan maritim pada kegiatan pengoperasian kapal untuk 

offshore project, serta bukti legalitas kapal yang diakui berdasarkan 

ketentuan standar internasional dan nasional dalam memenuhi persyaratan 

keselamatan kapal maka skripsi ini mengambil judul “Proses Sertifikasi 

Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur Oleh PT. Buana Lintas 

Lautan Tbk. Cabang Gresik di Galangan Kapal PT. Indonesia Marina 

Shipyard”. 

B. Fokus Penelitian 

Menurut Prof. Dr. Lexy J. Moleong (2014) fokus penelitian adalah 

esensi utama yang diperoleh dari pengalaman peneliti atau berasal dari 

observasi yang diperoleh dari studi literasi ilmiah, wawancara dengan pihak 

terkait dan studi lapangan (field research). Fokus penelitian berfungsi 
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sebagai pembatasan mengenai permasalahan atau objek penelitian yang 

dibahas. Pemilihan fokus pada penelitian ini dibutuhkan agar peneliti 

mampu memahami secara lebih luas dan mendalam mengenai pembahasan 

masalah. Penentuan fokus penelitian lebih diarahkan untuk membatasi studi 

kualitatif pada pembahasan mengenai masalah proses sertifikasi Anti-

Fouling System AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. 

Cabang Gresik di Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti 

mengemukakan perumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa dilakukan sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta 

Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di 

Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard? 

2. Bagaimana proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur 

oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di Galangan Kapal 

PT. Indonesia Marina Shipyard?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan sebab dilaksanakan sertifikasi Anti-Fouling System 

AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang 

Gresik di Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard. 

2. Untuk mendeskripsikan proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. 
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Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di 

Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Bagi Pembaca, dapat meningkatkan pemahaman dan informasi 

terkait proses sertifikasi Anti-Fouling System, dan juga dijadikan 

tolak ukur penelitian berikutnya yang lebih terperinci, informatif 

dan akurat. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan, dapat menambah informasi dan literasi 

bagi taruna/i yang akan melaksanakan praktek karena skripsi ini 

dapat memberikan gambaran tentang proses sertifikasi Anti-

Fouling System. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi PT. Indonesia Marina Shipyard, dapat digunakan sebagai 

masukan mengenai proses sertifikasi Anti-Fouling System, agar 

dapat meningkatkan pelayanan terkait pengerjaan kapal docking. 

b. Bagi PT. Buana Lintas Lautan (BULL) cabang Gresik, dapat 

digunakan untuk masukan yang bersifat membangun tentang hal 

yang berhubungan terkait proses sertifikasi Anti-Fouling System, 

sehingga kedepannya dapat lebih baik dalam hal pelayanan jasa 

keagenan untuk kapal docking.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

    A.   Deskripsi Teori 

1.  Proses 

Proses yakni tahap-tahap dari sebuah lingkup pekerjaan untuk 

memperoleh hasil yang didapatkan dari pekerjaan serta dapat 

mewujudkan seberapa baik metode yang diterapkan. Proses juga dapat 

diartikan sebagai suatu langkah yang terstruktur atau tingkatan yang 

tersistem dan bisa dilakukan lebih dari satu kali secara andal agar 

memperoleh hasil yang ideal sesuai keinginan. Dalam melakukan 

sebuah pengerjaan, penting diterapkan metode yang tepat sehingga tiap 

segmen mampu dicapai secara nyata serta efektif sesuai pada oritentasi 

yang akan diwujudkan. 

Berdasarkan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) proses 

adalah suatu tahap perubahan (kejadian) pada rangkaian pengerjaan 

sesuatu. Menurut S. Handayaningrat (1981:2) proses adalah tahapan 

pada sebuah rangkaian pengerjaan mulai dari menerapkan target untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Selain itu, Badudu dan Sultan M. Zain 

(1996) menjelaskan bahwa proses yaitu runtutan sesi dari sebuah 

kejadian dari awal hingga akhir atau masih berlangsung terkait sebuah 

perilaku atau perbuatan dari sebuah pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut, 

proses merupakan siklus dari sebuah kejadian atau pekerjaan dalam 

perkembangan sesuatu agar mampu mewujudkan sebuah hasil. 
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2.  Sertifikasi 

Secara umum, istilah sertifikasi merupakan  proses penyertifikatan 

profesional, penerbitan sertifikat, layanan, barang untuk kelayakan 

kualitas atau sesuai standar setelah proses evaluasi standar. Berdasarkan 

dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sertifikasi adalah 

penyertifikatan. Berdasarkan dari Cambridge Dictionary, sertifikasi 

adalah proses guna mendapatkan dokumen resmi, atau tindakan 

memberikan dokumen resmi, sebagai bukti bahwa sesuatu proses telah 

terjadi atau telah dilaksanakan sesuai dengan standar yang diterapkan. 

3.   Anti-Fouling System (AFS) 

Anti-Fouling System adalah teknik yang mencegah pengotoran 

atau mengurangi pertumbuhan organisme sub-akuatik dan biofouling 

yang menempel dalam jumlah banyak pada lambung kapal dengan suatu 

pelapis, cat, perawatan permukaan konstruksi yang digunakan di kapal. 

Secara umum, teknik pengaplikasiannya yaitu pengaplikasian produk 

sealer atau produk cat yang pada underwater area di lambung kapal. 

Terdapat berbagai jenis produk Anti-Fouling coat, sebagian diciptakan 

khusus untuk jenis kapal penumpang dan untuk kapal niaga. Sebagian 

besar produk cat Anti-Fouling diaplikasikan pada kapal besar, 

tergantung dengan kecepatan (speed), material dasar lambung kapal dan 

periode pemeriksaan jadwal pengedokan kapal (3–5 tahun). 

Menurut konvensi International Maritime Organization (IMO) 

Anti-Fouling System (AFS) adalah sebuah produk cat, pelapis, 



 

 

 

13 
 

 

perawatan permukaan, permukaan atau perangkat yang diaplikasikan 

pada lambung kapal serta underwater area kapal agar dapat mengontrol 

atau mencegah penempelan dan pertumbuhan organisme sub-akuatik 

yang tidak diinginkan. Sebuah komponen penting bagi owner dan 

operator kapal agar memenuhi aturan kelayakan dengan cara pemilihan 

mendetail terhadap produk cat Anti-Fouling yang diaplikasikan pada 

lambung kapal dan untuk meminimalir gas emisi dan tidak terdapat 

kandungan senyawa organotin trybutyltin (TBT).  

Senyawa organotin adalah senyawa organometalik (1 ikatan 

molekul organik dan logam)  yang terdapat 1 atau lebih ikatan Sn-C 

(timah-karbon). Ikatan senyawa tersebut dikategorikan sebagai original 

anthropogenik (senyawa dapat masuk ke badan air akibat kegiatan 

manusia) kecuali senyawa methyltin yang mungkin dihasilkan dari 

biometylasi di lingkungan. (Agus Sudaryanto, 2001). Faktor lain adalah 

untuk meminimalisir konsumsi bahan bakar agar meminimalir emisi 

gas. Sebuah kapal yang dilakukan perawatan dan perbaikan 

menggunakan dengan jenis produk yang sesuai standart rules juga dapat 

mencegah pencemaran lingkungan maritim dari pengoperasian kapal. 

Alasan utama pengaplikasian produk cat Anti-Fouling System 

yaitu dalam rangka perawatan dan perbaikan kapal pada kondisi kulit 

luar konstruksi lambung kapal terkait instrumen kewajiban (mandatory 

instrument) dalam  pemeriksaan pembaharuan (renewal survey) pada 

proses sertifikasinya yang dilaksanakan paling tidak 3 bulan sebelum 
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habis masa berlaku sertifikat Anti-Fouling Systems. Alasan lainnya yaitu 

untuk mencegah pencemaran lingkungan maritim dan mencegah 

membengkaknya konsumsi bahan bakar, serta mencegah aus pada 

konstruksi lambung kapal. Dengan demikian, pengaplikasiannya 

diharapkan dapat menghemat biaya operasional dalam kegiatan 

pengoperasiannya. 

4.   Accommodation Work Barge (AWB) 

AWB merupakan suatu sistem akomodasi kemaritiman yang 

difungsikan untuk mendukung keberhasilan atau kelancaran kegiatan 

operasi lepas pantai (offshore) dengan memperhatikan syarat dan 

ketentuan untuk mengakomodir offshore engineer yang bertugas dalam 

kegiatan produksi minyak dan gas bumi (oil and gass) di platform 

offshore field area atau lokasi ajungan lepas pantai dimana terdapat 

pelaksanaan proyek oil drilling atau pengeboran minyak.  

Jenis kapal ini dilengkapi dengan helideck, crane yang digunakan 

dalam supply offshore cargo and crew accomodation, serta berbagai 

fasilitas dan sarana penunjang guna para offshore engineer dalam 

melaksanakan kegiatan atau pekerjaannya. Selain itu, jenis ini 

digunakan sebagai kapal terapung yang dilengkapi ruangan kamar dan 

fasilitas penunjang kebutuhan. Desain di dalam kapal ini dirancang agar 

mampu memberikan rasa nyaman layaknya berada di rumah dan mampu 

memberikan area privasi serta hiburan bagi para offshore engineer yang 

sedang beristirahat setelah bekerja di offshore field area. 
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                  Sumber: Dokumen Ship Owner 

Gambar 2.1 AWB. Tirta Makmur 

 5.  Galangan Kapal atau Shipyard 

Galangan kapal atau shipyard adalah lokasi di tepi atau pada 

perairan yang dirangkai secara khusus dengan sarana penunjang untuk 

proses produksi, perawatan serta perbaikan kapal. Kapal tersebut bisa 

berupa kapal niaga, kapal penyeberangan/passenger vessel, kapal 

pariwisata, dan kapal negara.  

Menurut Daniel Yowel (2007) galangan kapal atau shipyard 

merupakan sistem konstruksi/struktur di tepi laut yang berfungsi dalam 

melaksanakan proses pembuatan kapal baru (new building), perbaikan 

kapal (ship repair) dan perawatan kapal (vessel maintainance). 

Berdasarkan aktivitasnya, galangan kapal dibagi menjadi 3 jenis yaitu: 

a.  Building Dock Shipyard 

Galangan kapal yang melaksanakan sebuah pekerjaan untuk 

proses pembangunan/pembuatan kapal baru termasuk pengerjaan 
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pada desain kapal, peletakan gading awal, pemasangan pelat di 

bagian lambung, berbagai macam pengujian fungsi, instalasi suatu 

peralatan, pemeriksaan oleh surveyor/inspector, sampai pada 

pelaksanaan survey penerimaan kelas kapal oleh suatu badan 

klasifikasi yang telah diberi wewenang. 

b.  Repair dock shipyard 

Galangan kapal yang melaksanakan pengerjaan untuk perbaikan 

kapal dan perawatan kapal. Pekerjaannya meliputi perawatan, 

perbaikan dan pembersihan pada material pada material di lambung, 

serta pengecatan lambung kapal, perawatan permesinan kapal, 

perbaikan sistem propulsi kapal dan perbaikan lain terkait alat 

keselamatan kapal. 

c. Building and repair dock shipyard 

Galangan kapal yang melaksanakan pengerjaan pembangunan 

kapal, perawatan konstruksi (badan, mesin dan listrik) serta 

perbaikan kapal lama, pengecatan (coating) lambung kapal dan 

pembersihan badan kapal. 

Selain itu terdapat pula jenis-jenis dock di galangan kapal yaitu: 

a. Dock Kolam (Dry Dock) 

Menurut Prof. Dr. Semin, dock kolam (dry dock) adalah 

fasilitas pengedokan yang berbentuk kolam lebar di tepi laut, 

strukturnya tersusun oleh dinding dan lantai beton yang menumpu 

kepada tiang pancang di bawahnya lantai. Biasanya pintu tersebut 
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dari elemen baja serta berhubungan langsung dengan laut. Saat 

masuk ke dalam dock kolam, kapal dapat terapung untuk dilakukan 

pekerjaan scrapping pada lambung kapal bawah garis air 

(underwater area) dan proses perbaikan. 

Pintu penutupnya terbuat dari baja, yang dirancang dengan 

tangka ballast untuk menenggelamkan dan mengapungkan selama 

pengoperasiannya. Area dock kolam dilengkapi dengan pemberat, 

berbagai katup, dan pompa. Sebelum kapal dapat memasuki ke area 

dock kolam, katup-katup dibuka dengan cara kolam dock diisi air. 

Setelah ketinggian air di dalam dock kolam sesuai ketinggian air 

laut, maka pintu digeser agar terbuka agar kapal dapat masuk ke 

kolam dock dengan bantuan kapal tunda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Prof. Dr. Semin, Armada Maritim, Madina Publika, 2017 

Gambar 2.2 Dry Dock 

b. Dock Apung (Floating Dock)  

Yaitu sebuah struktur yang terdiri dari satu atau lebih 
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kompartmen kedap air di tiap sisi dan terbuka di dua ujungnya. 

Struktur apung dapat ditenggelamkan dengan mengisi kompartemen 

tersebut dengan air, dan kapal akan memasuki kompartemen saat 

struktur konstruksi tersebut tenggelam. Kemudian, dengan 

memompa air dapat mengembalikan kompartemen ke permukaan 

air lagi.  (Bambang Sudjasta, 2016).  

Menurut Bambang Sudjasta, umumnya dock apung dibuat 

dengan struktur baja, yang berupa bangunan dengan bentuk 

pontoon. Sehingga dapat diatur kepindahannya dari satu tempat ke 

tempat lain dengan towing kapal tunda. Kedudukan dock apung 

terhadap permukaan air dapat berubah. Adanya sistem pontoon 

berupa karakteristik khusus dari setiap dock apung. Salah satu hal 

paling menonjol dari sistem ini adalah kemampuan yang dimiliki 

untuk memperbaiki sendiri pontoon-nya (self docking).  

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Dokumen PT. Indonesia Marina Shipyard 

Gambar 2.3 Floating Dock 
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c. Dock Tarik (Slipway Dock)  

Menurut Prof. Dr. Semin, slipway dock merupakan suatu 

fasilitas bangunan docking yang menerapkan sistem menarik kapal 

dari area kolam pelabuhan, lalu memposisikan kapal pada gerobak 

(craddle). Dengan bantuan mesin penarik, wire rope, serta rel heling 

untuk akses tariknya dengan sudut kemiringan tertentu agar kapal 

dapat ditarik masuk.  Jenis galangan slipway dock secara umum 

dibagi menjadi dua sistem yaitu sistem tarik menggunakan rel heling 

melintang dan sistem tarik menggunakan rel heling sistem 

memanjang. Pada sistem tarik menggunakan rel heling melintang 

bidang dari bagian memanjang kapal tegak lurus terhadap rel heling, 

sedangkan heling melintang bidang bagian melintang kapal paralel 

terhadap rel heling.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2.4 Slipway Dock 

B.  Kerangka Pikir Penelitian 

Dalam proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur  
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terkait jadwal perawatan dan perbaikan kapal untuk pelaksanaan 

pengecekan kondisi fisik dan status hukum agar tetap memenuhi ketentuan 

kelaiklautan (seaworthiness) kapal terkait dengan kegiatan pengedokan 

Anti-Fouling System pada AWB. Tirta Makmur sebagai proses yang harus 

ditempuh untuk mendapatkan sertifikat Anti-Fouling System yang baru, PT. 

Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik ditunjuk oleh PT. Bayu Maritim 

Berkah selaku pemilik kapal (ship owner) untuk melaksanakan jasa 

keagenan perihal kegiatan kapal docking. Pada penelitian ini, sertifikat Anti-

Fouling System AWB. Tirta Makmur yang harus diperbaharui masa 

berlakunya karena sudah memasuki masa expired dan telah memasuki 

jadwal pada periode pemeriksaan berkala renewal survey atau periode 

pengedokan kapal 60 bulan sekali (5 tahunan).  

Pada proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur di 

galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard terdapat -hal terkait  syarat-

syarat untuk pemenuhan regulasi atau aturan agar dapat diterbitkan sertifikat 

yang baru. Salah satu syaratnya adalah dilaksanakan pemeriksaan (survey) 

dari kondisi fisik dan dokumentasi produk cat Anti-Fouling oleh KSOP 

setempat harus memenuhi aturan PM. Nomor 29 Tahun 2014. Ketentuannya 

adalah setiap kapal minimal GT 400, luasan bagian yang diaplikasikan cat 

Anti-Fouling harus minimal 50% dari total luasan, batas maksimal 

kandungan senyawa TBT 2.500 mg/kg cat kering dan pernyataan 

pengaplikasian cat di galangan kapal. 

 Dalam pelaksanaan sertifikasi Anti-Fouling System terkait periode 

renewal survey, PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik bertugas 
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untuk melaksanakan segala pengurusan perizinan, mengajukan permohonan 

serta pengoordinasian dengan berbagai pihak terkait, sehingga proses 

sertifikasi berjalan dengan lancar. Untuk mempermudah penulisan pada 

penelitian ini, diinterpretasikan kerangka pikir penelitian dengan bagan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 2.5 Kerangka Pikir Penelitian

Sebab dilaksanakan sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta 

Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik  

di galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard. 
 

Sertifikat Anti-Fouling System wajib dimiliki setiap kapal 

minimal ukuran GT 400 sebagai acuan dalam memenuhi 

persyaratan kelaiklautan kapal (seaworthy) 

Penunjukan keagenan kapal terkait sertifikasi 
dalam pelaksanaan renewal survey 

pengedokan kapal di Gresik 

Internal 

- Sertifikat Anti-Fouling System 
AWB. Tirta Makmur 
memasuki masa expired 

- -Type Approval Certificate dari 
produk cat Anti-Fouling yang 
telah diaplikasikan memasuki 
masa expired 

Eksternal 

- Telah masuk jadwal 
pelaksanaan pengedokan 
pemeriksaan berkala 
periode renewal survey 
(Pengedokan besar 60 
bulan/5 tahunan) 

 

Proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur 

oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di galangan 

kapal PT. Indonesia Marina Shipyard 

 

Pelaksanaan pengurusan 
perizinan, permohonan, 

pemenuhan kesepakatan dan 
koordinasi dengan pihak terkait 

- Pemenuhan syarat dan 
ketentuan PM. Nomor 29 
Tahun 2014 

- Pengujian, penilaian dan 
pemeriksaan oleh Marine 
Inspector 

Proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur 
oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di galangan 

kapal PT. Indonesia Marina Shipyard berjalan lancar 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Sebab dilaksanakan sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta 

Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di Galangan 

Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard adalah sudah memasuki periode 

pemeriksaan berkala pada jadwal pelaksanaan pengedokan kapal untuk 

pemeriksaan pembaharuan (renewal survey) 60 bulan sekali atau 5 

tahunan.  

2. Proses  sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur oleh PT. 

Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di Galangan Kapal PT. 

Indonesia Marina Shipyard adalah: 

a. Penunjukan dari ship owner AWB. Tirta Makmur, dilanjutkan 

pengurusan proses clearance-in. 

b. Dilaksanakan pengurusan untuk pengawasan pengedokan kapal, 

kemudian diinformasikan Surat Tugas untuk Marine Inspector yang 

melaksanakan pengawasan pengedokan AWB. Tirta Makmur. 

c. Diadakan pemeriksaan pre-docking survey oleh Marine Inspector. 

d. Dilaksanakan pengerjaan coating Anti-Fouling System pada 

underwater area lambung kapal AWB. Tirta Makmur. 

e. Dilaksanakan pemeriksaan post-docking survey untuk memastikan 

pengerjaan coating sesuai dengan ketentuan dan terbit Laporan 

Pemeriksaan kapal. 
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f. Pengajuan Permohonan Penerbitan Sertifikat ke KSOP Kelas II 

Gresik. 

g. Diterbitkan Sertifikat Anti-Fouling System baru. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti tidak dapat sepenuhnya berada di lokasi pengedokan kapal 

karena kewenangan ship agency hanya fokus ke regulator pelabuhan. 

Selebihnya hanya melaksanakan koordinasi dan memastikan segala 

kebutuhan untuk pengedokan AWB. Tirta Makmur terpenuhi. 

2. Wawancara harus dilaksanakan dengan beberapa narasumber/informan 

sehingga faktor lain diluar PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik 

kurang diketahui. 

3. Kurangnya informasi yang diperoleh peneliti karena penelitian hanya 

dilakukan saat melaksanakan praktek darat di PT. Buana Lintas Lautan 

Tbk. Cabang Gresik. 

C. Saran 

1. Dalam proses clearance-in, seksi operasional dari PT. Buana Lintas 

Lautan Tbk. Cabang Gresik hendaknya lebih teliti saat input data di 

website inaportnet agar terhidar dari revisi atau perbaikan pada saat 

pengajuan Permohonan Pengawasan Pengedokan Kapal untuk kegiatan 

pengedokan kapal pada pelaksanaan periode pemeriksaan berkala 

renewal survey/pemeriksaan pembaharuan terkait Anti-Fouling System 

sehingga proses sertifikasinya berjalan dengan baik dan lancar hingga 
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terbitnya sertifikat baru. 

2. Seksi operasional dari PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik 

hendaknya melaksanakan segala pengurusan dan koordinasi dengan PT. 

Indonesia Marina Shipyard dan Marine Inspector secara baik dan benar 

agar proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur 

berjalan lancar hingga terbitnya sertifikat baru. 

3. Seksi operasional dari PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik 

hendaknya memiliki data konkrit terkait produk-produk cat Anti-

Fouling System yang akan diaplikasikan pada underwater area lambung 

kapal yang telah terserifikasi dan teruji, serta memenuhi standart rules 

dari Badan Klasifikasi anggota IACS agar terhindar dari evaluasi dan 

penyesuaian terkait pengerjaan coating Anti-Fouling System. 
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Permohonan Penerbitan Sertifikat Anti-Fouling System 
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Hull Class Certificate AWB. Tirta Makmur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

LAMPIRAN 19 
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LAMPIRAN 20 

Hasil Wawancara 

Wawancara yang penulis lakukan dalam hal proses sertifikasi Anti-Fouling System 

AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di 

galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard: 

Nama  : Bapak Hezkia Nanda Bagus Y.P. 

Jabatan : PIC Marine Operational PT. BULL Gresik 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti : “Selamat pagi mas Hezkia. Mohon maaf mengganggu 

waktunya, mohon izin untuk bertanya mengenai proses 

sertifikasi Anti-Fouling System pada kegiatan pengedokan 

renewal survey AWB. Tirta Makmur di galangan kapal PT. 

IMS.” 

Bapak Hezkia : “Iya. Pagi it. Bagaimana? Silakan.” 

Peneliti : “Siap mas. Pertama, apa sebab dilaksanakannya sertifikasi 

AFS pada periode pengedokan renewal survey AWB. Tirta 

Makmur?” 

Bapak Hezkia : “Oke, tentu sebab sertifikasi AFS pada AWB. Tirta Makmur 

adalah telah tiba saatnya untuk jadwal pengedokan 5 tahunan 

atau dock besar dimana termasuk AFS yang harus diperbaharui 

untuk memastikan kapal tetap dalam kondisi laiklaut terkait 

pencegahan pencemaran lingkungan maritim dan status hukum 

kapal. Hal tersebut diinformasikan melalui Surat Penunjukan 

Keagenan oleh PT. Bayu Maritim Berkah selaku pemilik 

kapal.” 

Peneliti : “Siap mas, dipahami. Apakah ada hal lain yang menjadi 

sebabnya?”  

Bapak Hezkia : “Untuk AWB. Tirta Makmur memang sudah masuk pada 

periode pemeriksaan renewal survey it. Bisa dilihat dari 

tanggal berakhir Sertifikat Kelas Lambungnya, karena 

sertifikat itu diperbaharui 5 tahun sekali.” 

Peneliti : “Lalu, apa persyaratan agar dapat memenuhi ketentuan dari 

PM. Nomor 29 Tahun 2014 tentang Pencegahan Pencemaran 

Lingkungan Maritim mas?” 



 

 

 

 
 

 

Bapak Hezkia : “Untuk syarat nya yang penting cat yang diaplikasikan tidak  

mengandung senyawa trybutiltin/TBT. Senyawa tersebut yang 

menjadi penyebab pencemaran laut karena beracun dan 

berbahaya untuk kesehatan manusia. Selain itu, bagian kapal 

yang dicat harus lebih dari 50% total luasan lambung it. 

Ukuran kapalnya juga minimal berkisar GT 400.” 

Peneliti : “Siap mas, dipahami. Izin mas, untuk alur atau proses 

sertifikasi Anti-Fouling System pada renewal survey AWB. 

Tirta Makmur bagaimana ya? Mohon arahan dan informasinya 

mas.” 

Bapak Hezkia : “Oke. Awalnya PT. BULL Cabang Gresik ditunjuk langsung 

oleh ship owner, lalu melaksanakan input data di inaportnet 

untuk clearance-in. Kemudian didapat PKK dan AWB. Tirta 

Makmur masuk area dry dock PT.IMS. Sebelum naik dry dock 

untuk pengerjaan, dilaksanakan pre-docking survey oleh 

Marine Inspector. Setelah itu, dilaksanakan pengerjaan coating 

AFS oleh pihak galangan. Setelah pengerjaan, diadakan post-

docking survey oleh Marine Inspector untuk memastikan 

pengerjaan coating AFS sesuai ketentuan apa tidak. Pada post-

docking survey PT. BULL Gresik menyerahkan dokumen yang 

menyertai produk cat AFS yang diberikan oleh ship owner dari 

paint maker. Kemudian terbit Laporan Pemeriksaan dan 

Docking Report. Lalu, diajukan Permohonan Penerbitan 

Sertifikat AFS ke KSOP Kelas II Gresik.”    

Peneliti : “Siap mas, paham. Untuk Sertifikat AFS yang diterbitkan 

KSOP Kelas II Gresik hanya berlaku 3 bulan, mengapa 

demikian mas?” 

  
Bapak Hezkia : “Jadi, sebagai regulator wilayah maka KSOP setempat hanya 

berkewangan menerbitkan sertifikat AFS bersifat sementara. 

Dari sertifikat sementara, dapat dijadikan sebagai lampiran 

atau surat pengantar untuk pengurusan Sertifikat AFS 

permanen yang berlaku 36 bulan atau 3 tahun di DITKAPEL. 

Namun pengurusan itu tergantung kehendak ship owner, kita 

hanya diberi kewenangan untuk mengurus sertifikasinya di 

Gresik.” 

  
Peneliti : “Oh seperti itu mas. Semua informasi dipahami mas. Terima 

kasih banyak mas.” 

Bapak Hezkia : ”Iya it, sama-sama. Kalau nanti masih bingung tentang 

materinya, tanya saja tetap saya jawab. Semangat.”  

  
Peneliti : “Siap mas, terima kasih banyak sebelumnya mas.” 



 

 

 

 
 

 

LAMPIRAN 21 

Hasil Wawancara 

Wawancara yang penulis lakukan dalam hal proses sertifikasi Anti-Fouling System 

AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di 

galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard: 

Nama  : Bapak Rizki Akbarussalam 

Jabatan : Kepala Proyek PT. Indonesia Marina Shipyard 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti : “Selamat pagi, mas Rizki. Izin arahan terkait penelitian saya 

tentang Anti-Fouling System mas.” 

Bapak Rizki : “Selamat pagi, dek. Silakan tanyakan saja.” 

Peneliti : “Siap mas. Yang pertama, mengapa setiap kapal harus 

diaplikasikan Anti-Fouling System coat pada underwater 

area di lambung kapal?” 

Bapak Rizki : “Cat AF System diaplikasikan untuk melapisi primer coat & 

secondary coatt/sealer dek. Tujuannya agar kandungan 

beracun dari 2 lapisan cat tersebut tidak larut di air. Lalu, 

agar menjaga kondisi material lambung kapal dari aus yang 

disebabkan oleh menempelnya organisme dan tumbuh-

tumbuhan laut serta kotoran.” 

  
Peneliti : “Siap mas. Kemudian, mengapa AWB. Tirta Makmur 

melaksanakan pengedokan coating AFS di PT. IMS?” 

Bapak Rizki : “Pelaksanaan pengedokan coating AF System utamanya 

untuk menjaga kondisi konstruksi material penyusun 

lambung. Seperti yang tadi saya jawab, agar menghindari 

penempelan organisme dan kotoran-kotoran lainnya. Jadi 

saat dioperasikan, kapal akan lebih maksimal untuk 

penggunaan bahan bakarnya.” 

  
Peneliti : “Siap, dipahami mas. Untuk alur pengerjaan coating AFS 

bagaimana ya?” 

Bapak Rizki : “Alurnya gini dek, yang pertama adalah kapal sudah masuk 

di area dry dock. Lalu dilaksanakan pre-inspection, surface 



 

 

 

 
 

 

preparation, paint preparation, paint application dan 

painting inspection berupa dry film thickness (DFT) atau wet 

film thickness (WFT). Khusus untuk area underwater kapal 

minimal diaplikasikan tiga lapis cat yaitu primer coat, 

secondary/sealer coat dan Anti-Fouling System coat.” 

  
Peneliti : “Siap mas Rizki. Lalu, untuk pengaplikasiannya apakah ada 

ketentuan agar memenuhi aturan pencegahan pencemaran 

lingkungan maritim?” 

Bapak Rizki : “Setiap cat AF System yang diaplikasikan ke kapal tentunya 

harus memiliki Type Approval Certificate dan Material Data 

Sheet sehingga ada kejelasan pada sisi efektifitas masa pakai 

atau masa guna serta kandungan apa saja dalam cat AF 

System itu. Biasanya ketebalan cat yang telah diaplikasikan 

berkisar 75-150 mikron saat diuji Dry Film Thickness (DFT) 

pada area yang di cat itu.” 

Peneliti : “Baik mas Rizki. Informasi dipahami. Sebelumnya terima 

kasih banyak ya mas.” 

Bapak Rizki : “Iya dek. Sama-sama.” 

 

  



 

 

 

 
 

 

LAMPIRAN 22 

Hasil Wawancara 

Wawancara yang penulis lakukan dalam hal proses sertifikasi Anti-Fouling System 

AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di 

galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard: 

Nama  : Bapak Bambang Margono 

Jabatan : Marine Inspector KSOP Kelas I Semarang 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti : “Selamat siang, pak. Mohon izin bertanya pak tentang 

sertifikasi Anti-Fouling System saat renewal survey.” 

Bapak 

Bambang 

: “Selamat siang, tar. Silakan tar, saya jawab satu-satu.” 

Peneliti : “Siap pak. Yang pertama, mengapa setiap kapal harus 

memiliki Sertifikat Anti-Fouling System?” 

Bapak 

Bambang 

: “Jadi, standar ketentuan kelaiklautan kapal dilihat dari 

keselamatan (SOLAS), pengawakan (STCW), pencegahan 

pencemaran (MARPOL), status hukum dan pemuatan. Nahh 

untuk Sertifikat AFS masuk untuk acuan pencegahan 

pencemaran.” 

Peneliti : “Siap pak. Sesuai PM. 29 tahun 2014 sebagai landasan 

hukum, nagaimana ketentuan untuk sertifikasi Anti-Fouling 

System pada renewal survey pak?”  

Bapak 

Bambang 

: “Dilihat lambung kapalnya dulu tar, masih tebal atau sudah 

saatnya diganti plat. Selain itu, dilihat kandungan cat yang 

digunakan pada lambung tersebut dan dilihat dari jenis kapal 

tar.”  

Peneliti : “Siap, dipahami pak. Kandungan apanya ya pak?” 

Bapak 

Bambang 

: “Dilihat dari dokumen yang menyertai produknya tar, semua 

ada disitu termasuk hasil pengujian laboratorium. Yang 

penting tidak ada kandungan timah berlebihan, sama TBT 

tar.”  

Peneliti : “Siap pak. Untuk kegiatan pemeriksaan sebelum dan 

sesudah pengerjaan pengedokan kapal untuk sertifikasi 

dihadiri siapa saja ya pak?” 



 

 

 

 
 

 

Bapak 

Bambang 

: “Agen kapal, Marine Inspector, galangan kapal, BKI dan 

perwakilan pemilik kapal tar. Pihak-pihak tersebut juga hadir 

setelah pengerjaan pengedokan.” 

  
Peneliti : “Baik pak, dipahami. Keterkaitan BKI apakah untuk 

Sertifikat Kelas pak?” 

Bapak 

Bambang 

: “Betul, tar. Kelas Lambung, Permesinan, Load line, Safety 

Radio, dan Sertifikat SOLAS. Kslsu AFS kan dilihat dari 

Sertifikat Kelas Lambung juga, bukan menjadi acuan 

penerbitan tapi untuk periode pemeriksaan tar” 

  
Peneliti : “Siap pak, dimengerti. Mohon izin pak, adakah ketentuan 

untuk bagian lambung yang diaplikasikan cat pak? 

 

Bapak 

Bambang 

: “Dilihat saat pemeriksaan setelah pengaplikasian cat tar. 

Yang terpenting adalah sebagian besar lambung kapal 

terutama bagian yang dibawah garis air harus dilapisi tar.” 

 

Peneliti : “Baik, pak. Setelah pemeriksaan kan ada Laporan 

Pemeriksaan dari Marine Inspector, untuk pengajuan 

penerbitan Sertifikat AFS baru bagaimana ketentuannya 

pak?” 

 . 

Bapak 

Bambang 

: “Dilampiri Docking Report, dokumen yang menyertai 

produk cat dan fotocopy Surat Ukur, Surat Laut, Sertifikat 

Kelas Lambung tar.” 

 

Peneliti : “Siap. Terima kasih banyak, pak. Saya mohon izin untuk 

kembali ke kampus pak. Jika nanti ingin bertanya lagi, 

mohon izin menghadap pak.” 

 

Bapak 

Bambang 

: “Sama-sama, tar. Kesini saja tidak apa-apa, atau ke rumah 

saya di Tembalang. Kabar-kabar saja, tar. Cepat selesaikan 

skripsinya.” 

 

Peneliti : “Siap, pak. Sekali lagi saya ucapkan terima kasih banyak” 

   

 

  



 

 

 

 
 

 

LAMPIRAN 23 

Hasil Wawancara 

Wawancara yang penulis lakukan dalam hal proses sertifikasi Anti-Fouling System 

AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di 

galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard: 

Nama  : Bapak Slamet Arianto 

Jabatan : Marine Inspector KSOP Kelas II Gresik 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti : “Selamat siang, pak. Mohon izin bertanya tentang sertifikasi 

Anti-Fouling System pada pengedokan periode renewal 

survey.” 

Bapak Arianto : “Selamat siang, tar. Silakan bertanya tar, saya jawab.” 

Peneliti : “Siap pak. Yang pertama, mengapa setiap kapal harus 

memiliki Sertifikat Anti-Fouling System?” 

Bapak Arianto : “Jadi, Sertifikat AF System wajib dimiliki setiap kapal 

karena menjadi acuan bahwa kapal tersebut dalam keadaan 

laiklaut/seaworthy karena memenuhi persyaratan status 

hukum dan pencegahan pencemaran laut tar.” 

Peneliti : “Siap pak. Bagaimana ketentuan untuk sertifikasi Anti-

Fouling System pada renewal survey?” 

Bapak 

Bambang 

: “Yang pertama, kapal harus berbendera Indonesia dan 

berukuran minimal GT 400 tar.  Lalu ada syarat untuk usia 

pakai efektif dari cat yang diaplikasikan, sertifikatnya dari 

pabrian catnya itu. Lalu juga dilihat dari material penyusun 

catnya tar, ada kandungan TBT nya apa tida. Karena harus 

minimal 2.500 mm per kilogram kandungan tin dalam 

keadaan cat kering setelah pengerjaan.” 

  
Peneliti : “Siap, dipahami pak. Untuk sertifikasi Anti-Fouling System 

dari AWB. Tirta Makmur bagaimana kegiatan 

pemeriksaannya pak?” 

  
Bapak Arianto : “Kami melaksanakan pemeriksaan sebelum pengerjaan dan 

setelah pengerjaan. Sebelum pengerjaan kita cek dulu 

bagaimana kondisi material lambung kapal dan alat-alat 



 

 

 

 
 

 

yang akan digunakan apakah sesuai standar atau tidak. 

Setelah pengerjaan, kami laksanakan pemeriksaan lagi 

sesuai informasi yang diberikan oleh agen kapalnya.” 

  
Peneliti : “Siap pak. Pada pemeriksaan setelah pengerjaan yang 

diperiksa apa saja pak?” 

Bapak Arianto : “Kami memeriksa dari dokumentasi cat AFS yang 

diaplikasikan dan kondisi fisik kapal. Apakah 

pengecatannya lebih dari 50% dari luas lambung kapal, 

masih adakah kotoran atau organisme atau kerang-kerang 

yang menempel pada bagian bawah garis air. Juga kami lihat 

Docking Report dari galangan kapal.” 

Peneliti : “Baik pak. Untuk dokumen dari produk catnya apa saja yang 

dicek?” 

Bapak Arianto : “Type Approval Certificate, Compliance Certficate dan 

Sertifikat bahwa telah diaplikasikan produk cat di galangan 

kapal tersebut dan informasi pengerjaan pengecatan AF 

Systemnya. 

  
Peneliti : “Siap pak, dimengerti. Lalu, bagaimana hasil pemeriksaan 

dari sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur? 

 

Bapak Arianto : “AWB. Tirta Makmur memenuhi persyaratan untuk aturan 

PM. 29 Tahun 2014 tentang Pencegahan Pencemaran 

Lingkungan Maritim dikarenakan bahan/cat yang 

diaplikasikan untuk melapisi lambung kapal bagian luar 

tidak mengandung senyawa trybutiltin (TBT), terdapat 

dokumen-dokumen yang menyertai cat terkait kandungan 

bahannya dan untuk cat yang diaplikasikan lebih dari 50% 

luasan bagian lambung kapal di bawah garis air (underwater) 

tar. 

 

Peneliti : “Baik, pak. Semua informasi dimengerti, saya akhiri sesi 

wawancara kali ini pak. 

 

Bapak Arianto : “Oke, tar. Semangat ya.” 

Peneliti : “Terima kasih banyak, pak.” 

Bapak Arianto : “Sama-sama, tar.” 

 
  



 

 

 

 
 

 

LAMPIRAN 24 

Pengerjaan Coating Anti-Fouling System 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
 

 

LAMPIRAN 25 

Technical Data Sheet Produk Cat Baru 

  



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

LAMPIRAN 26 

Material Safety Data Sheet Produk Cat Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

LAMPIRAN 27 

Type Approval Certificate Produk Cat Baru 

 

 

 

 

 


